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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya tuntutan dunia internasional yang 

menjadikan penguasaan bahasa Inggris sebagai salah satu kemampuan utama dalam bidang 

pendidikan dan pengembangan karir. Di era modern yang dipenuhi dengan arus informasi, 

teknologi, dan interaksi antar negara, bahasa Inggris berfungsi sebagai alat penting untuk 

mengakses berbagai sumber pengetahuan, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

memahami materi pembelajaran yang banyak tersedia dalam bahasa internasional tersebut. 

Kemampuan ini tidak hanya berperan sebagai tambahan dalam proses belajar, tetapi juga 

menjadi syarat penting yang menentukan kesiapan seseorang untuk bersaing di dunia 

profesional. Dalam konteks karir, bahasa Inggris memberikan peluang yang lebih luas bagi 

individu untuk memasuki lingkungan kerja yang menuntut komunikasi global, kolaborasi 

internasional, serta pemanfaatan teknologi modern. Meskipun demikian, proses penguasaan 

bahasa Inggris masih sering menghadapi kendala, seperti kurangnya kesempatan praktik, 

metode pengajaran yang belum optimal, dan rendahnya kepercayaan diri pembelajar. Oleh 

karena itu, artikel ini membahas pentingnya penguasaan bahasa Inggris sebagai dasar dalam 

membangun masa depan yang lebih baik, serta bagaimana kemampuan ini dapat 

mendukung kesiapan individu dalam pendidikan dan karier yang semakin kompetitif. 

Kata Kunci: Globalisasi, Kemampuan Bahasa, Karier, Penguasaan Bahasa Inggris, 

Pendidikan, Peluang Kerja 

 

 

PENDAHULUAN  

Di zaman sekarang yang ditandai akibat kemajuan teknologi dan 

perkembangan globalisasi yang terus meningkat, keinginan untuk mempunyai 

kemampuan komunikasi yang baik terus berkembang (Aminullah & Ali, 2020). 

Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional yang dipakai di berbagai bidang, sudah 

menjadi satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki semua orang yang ingin 

mailto:keylaakeyy11@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 3 (2026), e-ISSN 2963-590X | Nurhuda. 

 

 

 

1134 
  

mengembangkan diri dan menyiapkan masa depan yang lebih unggul (Handayani, 

2016). Kemampuan bahasa Inggris tidak cuma sebagai alat untuk berkomunikasi, 

tetapi juga memberikan banyak keuntungan yang dapat membuka kesempatan kerja, 

meningkatkan akses terhadap informasi global, dan menciptakan peluang untuk 

bekerja sama dengan para ahli dari berbagai negara (Siregar, 2023) . 

Kemajuan di tempat kerja sekarang menuntut lebih dari sekadar kemampuan 

teknis dan Pendidikan, Banyak perusahaan internasional dan lembaga dalam negeri 

yang menjadikan bahasa Inggris sebagai dasar dalam berinteraksi di tempat kerja 

mereka (Aceh, 2020). Dengan memiliki kemampuan bahasa Inggris, seseorang akan 

dapat bersaing di tingkat internasional, menjadi bagian dari kemajuan dalam 

pendidikan dan teknologi, serta memperluas koneksi profesional yang sangat 

bermanfaat untuk meningkatkan karier (Siti amaliah, 2025). 

Tetapi, kemampuan bahasa inggris tidak datang secara langsung. Dibutuhkan 

tahap belajar terus menerus, strategi yang efektif, dan dorongan/motivasi yang kuat 

untuk memahami bahasa ini dengan baik (Chen et al., 2016). Pemanfaatan media 

pembelajaran yang berbasis video YouTube terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Inggris siswa, sehingga keterampilan berbahasa yang diperoleh di sekolah 

dapat menjadi modal penting dalam membangun masa depan yang cemerlang, 

membuka peluang pendidikan yang lebih tinggi, serta memperluas kesempatan 

karier di tingkat internasional (Septian et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

menggambarkan secara lebih mendalam peran penguasaan bahasa Inggris dalam 

membentuk masa depan yang lebih baik, baik dalam ranah pendidikan maupun 

peluang karier (Ramon et al., 2024). Pemilihan pendekatan ini memungkinkan peneliti 

menangkap pengalaman, sudut pandang (Abdul Nasir et al., 2023), serta kondisi 
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nyata yang dialami oleh mahasiswa dan pendidik secara langsung, bukan hanya 

melalui angka atau data statistic. Melalui metode kualitatif, penelitian diarahkan 

untuk memahami makna dan esensi dari fenomena tersebut, terutama yang berkaitan 

dengan pentingnya kemampuan berbahasa Inggris di tengah 

perkembangan dunia saat ini (Munanzdar & Billah, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada mahasiswa, terlihat bahwa 

sebagian besar mahasiswa menganggap kemampuan bahasa Inggris sebagai 

keterampilan yang sangat penting dan memiliki dampak besar terhadap pendidikan 

serta arah karir mereka (Penelitian et al., 2022). Bahasa Inggris dipahami bukan hanya 

sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah, tetapi juga sebagai bekal 

utama untuk memperluas peluang dan mengikuti perkembangan zaman (Defhany et 

al., 2025). Para mahasiswa menyatakan bahwa kemampuan memahami bahasa 

Inggris membantu mereka mengakses lebih banyak informasi akademik, mengikuti 

materi pembelajaran yang berasal dari luar negeri, serta mempersiapkan diri untuk 

bersaing di dunia kerja (Br sembiring et al., 2025). Sebagian besar peserta sepakat 

mengenai integrasi cerita pendek dalam kelas bahasa dan meyakini bahwa cerita 

pendek dapat mendukung mahasiswa dalam mencapai penguasaan kompetensi 

bahasa Inggris yang lebih baik (Zainal et al., 2022). 

Pengalaman pribadi mereka juga menunjukkan berbagai kejadian menarik 

ketika harus menyampaikan bahasa Inggris, seperti saat presentasi, atau saat 

berinteraksi dengan orang asing dalam kegiatan tertentu (Juliantina & Yuni 

Permatasari, 2024). Hal-hal tersebut menjadi pengalaman langsung bahwa bahasa 

Inggris berfungsi sebagai sarana komunikasi yang menghubungkan mereka dengan 

lingkungan global (Ilmiah et al., 2024). 
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 Para mahasiswa berpendapat bahwa penguasaan bahasa Inggris memberikan 

nilai tambah yang signifikan dalam dunia kerja (Dwihartanti & Nur Faizah, 2019). 

Banyak peluang kerja yang mereka temui harus punya kemampuan bahasa Inggris, 

sehingga mereka merasa kemampuan ini mampu membuka pintu yang lebih luas 

dibandingkan jika hanya mengandalkan kemampuan bahasa nasional (Kemampuan 

& Inggris, 2024). Oleh karena itu, penguasaan bahasa Inggris tidak hanya dianggap 

sebagai keterampilan tambahan, melainkan sebagai kebutuhan strategis yang dapat 

memperkuat daya saing di dunia kerja global. Dengan kemampuan berbahasa 

Inggris, mahasiswa memperoleh akses yang lebih luas terhadap informasi, jejaring 

internasional, serta peluang untuk melanjutkan pendidikan atau karier di luar negeri. 

(Sya et al., 2022). Selain itu, bahasa Inggris mempermudah mereka dalam menjelajahi 

berbagai sumber belajar dari luar negeri, seperti artikel, video edukasi, hingga kursus 

online, yang membuat mereka lebih mudah mengikuti kemajuan dunia (Xie, 2020) . 

Meskipun demikian, proses belajar bahasa Inggris tidak selalu berjalan lancar. 

Beberapa tantangan yang mereka hadapi meliputi kesulitan memahami tata 

bahasa, rasa malu saat berbicara, serta lingkungan belajar yang terkadang kurang 

memberikan kesempatan untuk latihan (Asnishalina, 2025). Meskipun demikian, para 

mahasiswa meyakini bahwa tantangan tersebut dapat diatasi dengan latihan yang 

konsisten dan berani untuk terus mencoba (Azmi et al., 2025). Mereka juga 

menceritakan momen ketika kemampuan bahasa Inggris mereka diuji dalam situasi-

situasi yang menantang (Naila Putri et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Menguasai bahasa Inggris telah terbukti menjadi kunci penting dalam 

membangun masa depan yang unggul, baik di bidang pendidikan maupun karier. 

Keterampilan ini tidak hanya membantu individu memahami sumber pengetahuan 

yang lebih luas, tetapi juga meningkatkan peluang mereka untuk bersaing dalam 



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 3 (2026), e-ISSN 2963-590X | Nurhuda. 

 

 

 

1137 
  

lingkungan global yang semakin terbuka. Bahasa Inggris berfungsi sebagai alat 

komunikasi internasional yang menghubungkan individu dengan informasi, 

pengalaman, dan peluang baru yang mungkin tidak dapat diakses tanpa kemampuan 

tersebut.  
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